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ABSTRAK 

 
 
Memahami Al-Asyik sebagai subkultur musikal religius membutuhkan 

tiga hal: pertama, memahami Al-Asyik sebagai bagian dari pembentuk musik; 
kedua, memahami musik gambus sebagai cara pemain menghidupi bentuk 
musiknya; ketiga, memahami bahwa dalam praktiknya, bentuk gambus yang 
dihidupi pemain tidak pernah benar-benar otonom. Ketiga pemahaman tersebut 
dapat dipakai untuk memahami, mengapa bentuk pertunjukan gambus Al-Asyik 
disebut religius di Ambulu? Dan, apa pentingnya hal itu bagi kelangsungan hidup 
bermasyarakat pemainnya? 

Gambus disebut religius di Ambulu melalui penilaian dalam mekanisme 
budaya musikal religius. Dalam medan gambus, penilaian berasal dari ruang 
religius dan ruang musikal. Ruang religius merupakan arena perebutan legitimasi 
religius dan ruang musikal merupakan arena perebutan legitimasi musikal. 
Legitimasi religius di Ambulu didistorsi melalui pemaknaan simbol-simbol 
religius, antara lain: masjid, pengajian dan musholla. Simbol-simbol tersebut 
secara dinamis membentuk stuktur bahasa religius yang dipakai sebagai media 
komunikasi bagi “suara-suara” religius. Sedangkan, legitimasi musikal 
dipengaruhi oleh persaingan antara bentuk-bentuk musik ruang religius dengan 
bentuk-bentuk musik yang disediakan oleh industri musik religius tradisi. Untuk 
dapat mengakses bahasa ruang, pemain harus “peka” dengan bentuk-bentuk yang 
disediakan setiap ruang. 

Bentuk yang diapropriasi pemain dari ruang religius adalah ja’fin. 
Sedangkan, bentuk yang diapropriasi dari ruang musikal, secara khusus, berasal 
dari kelompok gambus Balassyik, dalam bentuk sarah dan baladian. Hanya 
dengan menghidupi ja’fin, bentuk gambus pemain telah dinilai religius. Akan 
tetapi, habitus dan modal pemain sebagai pemain hadrah dan pemain band, 
membuat mereka merasa perlu bersaing dengan Balassyik. Persaingan tersebut 
menghasilkan empat bentuk gambus: pop ja’fin, sarah, baladian, dan dhaifah. 

Akan tetapi, bentuk tersebut justru memposisikan “suara” Al-Asyik 
sebagai suara “bising”; suara yang tidak dapat dipakai untuk berkomunikasi 
dengan medan gambus religius. Suara yang bahkan diragukan legitimasi 
religiusnya. Di sisi lain, “suara” tersebut dihidupi sebagai artikulasi kombinasi 
habitus dengan modal pemain. “suara” tersebut adalah identitas Al-Asyik. Pada 
posisi ini, identitas Al-Asyik direposisi agar dikenali oleh legitimasi lainnya. 
Identitas tersebut juga membawa mereka melakukan reposisi dalam ruang religius 
dan ruang musikal. Lebih jauh, mereka juga mereposisi statusnya. Artinya, Al-
Asyik secara sadar tidak sedang ingin bersuara melalui bahasa medan gambus 
mainstream. Mereka bahkan mengusahakan medannya sendiri. 
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